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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil Provinsi Jawa Timur 

   Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang terletak di 

Pulau Jawa selain Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta (DKI Jakarta), 

Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Provinsi Jawa Timur terletak 111,00oBujur Timur dan 7,120 

ohingga 8,480oLintang Selatan. Luas wilayah Provinsi Jawa Timur adalah 

47,799,75 km2yang terbagi menjadi 38 Kabupaten/Kota. Provinsi Jawa 

Timur terdiri dari 29 Kabupaten antara lain : Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, 

Tulungagung, Blitar, Kediri, Malang, Lumajang, Jember, Banyuwangi, 

Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Pasuruan, Sidoarjo, Mojokerto, 

Jombang, Nganjuk, Madiun, Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban, 

Lamongan, Gresik, Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep. serta 

terdiri dari 9 Kota yaitu, Kediri, Blitar, Malang, Probolinggo, Pasuruan, 

Mojokerto, Madiun, Surabaya, dan Batu. 

   Batas Provinsi Jawa Timur di Jawa Timur, di sebelah utara 

berbatasan dengan Pulau Kalimantan atau tepatnya dengan Provinsi 

Kalimantan Selatan. Di sebelah timur berbatasan dengan Pulau Bali. Di 

sebelah selatan berbatasan dengan perairan terbuka yaitu Samudera Hindia. 

Sedangkan di sebelah barat berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah.79 

                                                 
79  BPS Jawa Timur, Provinsi Jawa Timur Dalam Angka 2020, hlm. 3 
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   Gambaran umum kondisi ekonomi di Provinsi Jawa Timur dapat 

dilihat dari perkembangan tingkat pertumbuhan ekonomi yang diukur dari 

indikator Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Produk Domestik 

Bruto pada tingkat nasional serta Produk Domestik Regional Bruto untuk 

tingkat regional (provinsi) menggambarkan kemampuan suatu wilayah 

untuk menciptakan nilai tambah pada suatu waktu tertentu. Untuk 

menyusun PDB maupun PDRB digunakan 2 pendekatan, yaitu lapangan 

usaha dan pengeluaran. Keduanya menyajikan komposisi data nilai tambah 

dirinci menurut sumber kegiatan ekonomi dan menurut komponen 

penggunaannya. PDB maupun PDRB dari sisi lapangan usaha merupakan 

penjumlahan seluruh komponen nilai tambah bruto yang mampu diciptakan 

oleh sektor-sektor ekonomi atas berbagai aktivitas produksinya. Sedangkan 

dari sisi pengeluaran menjelaskan tentang penggunaan dan nilai tambah 

tersebut. 

 

B. Deskripsi Data 

   Deskripsi data ini digunakan untuk memberikan gambaran umum 

tentang data yang diperoleh. Gambaran umum ini dapat menjadi acuan 

untuk melihat karakteristik data yang diperoleh. 

   Berikut ini tabel hasil uji statistik deskriptif dari masing-masing 

variabel dengan SPSS 16: 
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Tabel 4.1 

 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Konsumsi Rumah Tangga 
32 168371 245996 208,000 22701,503 

Investasi 
32 300,000 17,000,000 9,379,000 3,348,200 

Pengeluaran Pemerintah 
32 11608 26123 17,300 4134,923 

Ekspor 
32 43572 58809 4,970,000 3372,668 

Impor 
32 48120 278822 6,840,000 38829,871 

Pertumbuhan Ekonomi 
32 271008 425043 3,44,000 44354,436 

 Sumber: SPSS 16 (data diolah) 

  Berdasarkan tabel 4.1 statistik deskriptif masing-masing variabel dapat 

menunjukkan bahwa semua sampel sebanyak 32 yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik dan Badan Koordinasi Penanaman Modal. Nilai statistik deskriptif 

konsumsi memiliki nilai minimum sebesar 168371 dan nilai tertinggi 

maksimumsebesar 245996, nilai rata-rata  sebesar 208,000 serta untuk simpangan 

bakunya sebesar 22701,503. Kemudian investasi nilaiminimumsebesar300,000 

dan nilai maksimum sebesar 17,000,000, nilai rata-rata sebesar 9,379,000 serta 

untuk simpangan bakunya sebesar 3,348,200. Pengeluaran pemerintah nilai 

minimum sebesar 11608, nilai maksimum 26123, nilai rata-rata sebesar 17,300 

dengan simpangan baku sebesar 4134,923. Untuk ekspor nilai minimum sebesar 

43572, nilai maksimum sebesar 58809, nilai rata-rata sebesar 4,970,000 dengan 

simpangan baku sebesar 3372,668. 

  Nilai statistik deskriptif impor terendah sebesar 48120, nilai maksimum 

sebesar 278822, nilai rata-rata sebesar 6,840,000 dengan simpangan baku sebesar 

38829,871. Terakhir pertumbuhan ekonomi menunjukkan nilai minimum sebesar 
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271008, nilai maksimum sebesar 425043, nilai rata-rata 344,000 dengan 

simpangan baku sebesar 44354,436.  

 

C. Analisis Statistik 

1. Uji Multikolinieritas 

   Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui nilai koefisien 

determinasi setiap variabel independen dengan variabel independen 

lainnya. Untuk mendeteksi adanya hubungan antar variabel dalam 

penelitian ini dengan melihat koefisien korelasi antara masing-masing 

variabel. Metode yang digunakan adalah dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor(VIF) pada model regresi. Berikut hasil dari uji 

multikolinieritas: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel VIF 

Konsumsi Rumah Tangga 1,416 

Investasi 1,275 

Pengeluaran Pemerintah 1,131 

Ekspor 1,056 

Impor 1,137 

 Sumber: Hasil Uji SPSS 16 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.2hasil uji multikolinieritas yang diukur dari 

nilai VIF (Variance Inflating Factor) dapat diketahui bahwa nilai VIF 

konsumsi rumah tangga, investasi, pengeluaran pemerintah, ekspor dan 

impor menunjukkan angka kurang dari 10 berati tidak terjadi gejala 

multikolinieritas.  
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2. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah analisis untuk mengukur 

besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu 

variabel dependen dan memprediksi variabel dependen dengan 

menggunakan variabel independen. Dalam penelitian ini regresi linier 

berganda digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh konsumsi 

rumah tangga, investasi, pengeluaran pemerintah, ekspor dan impor 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur tahun 2012-2019.  

a. Model Regresi 

 Berikut ini merupakan hasil analisis regresi linier berganda:  

 Tabel 4.3 

 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien Parameter Regresi 

(Constant) -60328.630 

Konsumsi Rumah Tangga 1,963 

Investasi 0,000 

Pengeluaran Pemerintah 0,012 

Ekspor -0,018 

Impor -0,005 

 Sumber: Hasil Uji SPSS 16 (data diolah) 

  Berdasarkan tabel 4.3 maka model regresi yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 

Y = -60328,630 + 1,963 + 0,000 + 0,012 - 0,018-0,005 + e 
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Persamaan model regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar -60328.630 menyatakan bahwa apabila tidak 

ada konsumsi rumah tangga, investasi, pengeluaran pemerintah, 

ekspor dan impor maka PDRB sebesar 60328.630. 

2) Koefisien regresi konsumsi rumah tangga sebesar 1,963 

menyatakan bahwa setiap penambahan Rp.1 konsumsi rumah 

tangga akan meningkatkan PDRB sebesar 1,963 miliar. 

3) Koefisien regresi investasi sebesar 0,000 menyatakan bahwa 

setiap penambahan Rp.1 investasi  akan meningkatkan PDRB 

sebesar 0,000. 

4) Koefisien pengeluaran pemerintah sebesar 0,012 menyatakan 

bahwa setiap penambahan Rp.1 investasi  akan meningkatkan 

PDRB sebesar 0,012 miliar. 

5) Koefisien regresi ekspor sebesar -0,018 menyatakan bahwa 

setiap kenaikan Rp.1 ekspor akan mengurangi PDRB sebesar 

0,018 miliar. 

6) Koefisien regresi impor sebesar -0,005 menyatakan bahwa 

setiap kenaikan Rp.1 ekspor akan mengurangi PDRB sebesar 

0,005 miliar. 
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b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berikut ini hasil uji koefisien determinasi pada tabel model summary: 

 Tabel 4.4 

 Model Summary 

R Square 

0,990 

    Sumber: Hasil Uji SPSS 16 (data diolah) 

 

  Berdasarkan tabel 4.4 menjelaskan besarnya presentase pengaruh 

variabel bebas atau predictor terhadap variabel terikat. R Square sebesar 

0,990 setara dengan 99% berati bahwa pengaruh variabel bebas terhadap 

perubahan variabel terikat adalah 99%. Sedangkan 1% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

c. Uji F (Uji Simultan)  

Berikut hasil uji parsial dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 Tabel 4.5 

 Hasil Uji F 

F-hitung F-tabel Sig. 

511,175 2,51 0,000 

    Sumber: Hasil Uji SPSS 16 (data diolah) 

   Berdasarkan tabel 4.5 hasil nilai F-hitung sebesar 511,175 dan nilai 

F-tabel sebesar 2,51 yang berati F-hitung lebih besar dari F-tabel 

sehingga dapat diartikan bahwa H0 ditolak. Hal ini berati bahwa terdapat 

salah satu variabel bebas (independen) yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat (dependent). 
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d. Uji t  (Uji Parsial) 

Berikut hasil uji parsial dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 Tabel 4.6 

 Hasil Uji t 

Variabel T-hitung T-tabel Sig. 

Konsumsi Rumah Tangga 42,907 2,052 0,000 

Investasi -0,958 2,052 0,347 

Pengeluaran Pemerintah 0,054 2,052 0,957 

Ekspor -0,068 2,052 0,946 

Impor -0,209 2,052 0,836 

 Sumber: Hasil Uji SPSS 16 (data diolah) 

  Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh hasil dari uji t variabel investasi, 

pengeluaran pemerintah, ekspor dan impor menunjukkan t-hitung lebih 

kecil dari t-tabel, dalam hal ini berati keempat variabel tersebut tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan signifikansi 

untuk keempat variabel nilainya lebih dari 0,05 yang beratitidak 

signifikan. Hal ini berati terima H0 yaitu investasi, pengeluaran 

pemerintah, ekspor dan impor tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. 

Nilai t-hitung konsumsi sebesar 42,907 dengan t-tabel sebesar 2,052 

yang berati t-hitung lebih besar dari t-tabel, sedangkan signifikansi 

konsumsi sebesar 0,000 berati berada di bawah 0,05 yang artinya 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

artinya variabel konsumsi berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Jawa Timur. Jadi variabel yang berpengaruh 
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secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Timur adalah 

konsumsi. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Normalitas 

  Berikut hasil uji one sample kolmogorov –smirnov: 

 Tabel 4.7 

 Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,837 

 Sumber: Hasil Uji SPSS 16 (data diolah) 

  Berdasarkan tabel 4.7 telah diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) untuk keseluruhan variabel, yaitu konsumsi, investasi, pengelub 

aran pemerintah, ekspor, impor dan pertumbuhan ekonomi, sebesar 

0,837 yang artinya dari nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikan 

0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data dari keseluruhan 

berdistribusi normal. 

b. Heteroskedastisitas 

Berikut hasil uji heteroskedastisitas: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas( Uji Glejser) 

Variabel Sig. 

(Constant) 0,536 

Konsumsi rumah tangga 0,771 

Investasi 0,394 

Pengeluaran Pemerintah 0,263 

Ekspor 0,363 

Impor 0,262 

                     Sumber: Hasil Uji SPSS 16 
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 Berdasarkan tabel 4.8 seluruh variabel independennya terbebas 

dari masalah heteroskedastisitas. Hal ini terlihat dari nilai signifikan 

masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 yaitu variabel konsumsi 

rumah tangga 0,771, investasi 0,394, pengeluaran pemerintah 0,263, ekspor 

0,363, dan impor sebesar 0,262. 

c. Autokorelasi 

  Berikut hasil uji autokorelasi menggunakan uji durbin watson: 

   Tabel 4.9 

   Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson 

1,658 

     Sumber: Hasil Uji SPSS 16 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji menunjukkan nilai Durbin 

Watson sebesar 1,658. Dari tabel statistik Durbin Watson, nilai Du 

diperoleh 1,817 dan nilai dL 1,1092. Kemudian dapat dihitung 

menggunakan persamaan dU < d < 4 – dU = 1,817 < 1,658 < 2,183. 

Menurut kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa 

hasil pengujian tidak terjadi autokorelasi sehingga model regresi layak 

digunakan. 

 

 

 

 

 

 


